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ABSTRAK

Muslim Pramana, 2019. Peningkatan Hasil Belajar
Dribbling Sepakbola Dengan Metode Rehershal Pairs
(Metode Berpasangan) Pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri
3 Dayun-Kabupaten Siak.

Tujuan dari penelitian ini. adalah untuk dapat meningkatkan hasil belajar
dribbling (menggiring hola).dengan metode rehershal,pairs (metode berpasangan)
siswa kelas VIl SMP. Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak. Adapun jenis penelitian ini
adalah PTK. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak yang berjumlah 22 orang. Teknik analisa
data yang digunakan adalah menghitung nilai persentase ketuntasan klasikal. Dari
hasil penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar dribbling sepakbola dengan metode rehershal
pairs (metode berpasangan) pada siswa kelas VII SMP.Negeri 3 Dayun
Kabupaten Siak dengan persentase ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 73%
dan pada siklus Il sebesar 86% sehingga terdapat kenaikan nilai persentase
sebesar 13.64%:

Kata kunci: Hasil Belajar Dribbling Sepakbola, Metode
Rehershal Pairs (Metode Berpasangan)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

‘-’ dentuk sumber

daya manus 5 : * &
o

Pendid 1 ‘- : -L ¥ jkan gi saja tapi juga
mengemb l h A stabilitas
emosional, ial. Sehi erinte g atkan bidang studi
Pendidikan : C i, bidang e iaja m pembelajaran

Sebagai mana dalam Undang-undang No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 3
tentang sistem keolahragaan nasional menjelaskan bahwa : “ Olahraga pendidikan
dilaksanakan baik pada jalur pendidikan formal maupun non formal melalui
kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler ™.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa olahraga

pendidikan jasmani dapat diselenggarakan baik didalam proses belajar mengajar



maupun diluar jam belajar. Dalam pendidikan jasmani terdapat banyak macam
jenis cabang olahraga dan permainan, Salah satu cabang olahraga yang sangat
diminati oleh Siswa adalah sepakbola.

Sepakbola merupakan salah_satu cabang olahraga wyang paling banyak
digemari oleh sebagian besar manusia yang ada di bumi ini. Demikian juga di
Indonesia bahkan mendapat simpati di-hati masyarakat. Sepakbola digemari oleh
semua lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, nasional, dan internasional.

Sepakhola adalah salah satu cabang olahraga yang dimainkan secara beregu,
dimana setiap.regunya terdiri dari 11 Orang. Di dalam sepakbola terdapat
beberapa syarat yaitu pemain harus dibekali dengan kemampuan dasar yang baik
karena pemain-yang memiliki kemampuan dasar yang baik pemain tersebut
cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Kemampuan dasar dalam
permainan sepakbola ada beberapa macam, seperti stoping (menghentikan bola),
shooting (menendang bola), passing (mengoper bola), heading (menyundul bola),
dan dribbling (menggiring bola). Salah satu teknik dasar yang diperlukan dan
masih sering mengalami kesalahan dalam proses pelaksanaanya adalah proses
pelaksanaan Teknik dasar dribbling (menggiring bola).

Teknik dasar dribbling (menggiring bola) adalah salah satu upaya
mendorong bola secara terputus-putus dengan posisi bola tidak jauh dari kaki
sambil berlalari mencapai tujuan tertentu dalam sebuah permainan sepakbola,
Untuk menguasai teknik dasar dribbling (menggiring bola) yang baik dibutuhkan

penguasaan dan kelincahan yang baik.



Metode pembelajaran sebagai suatu cara untuk menglangsungkan proses
belajar mengajar sehingga tujuan dapat dicapai , Maka dari itu diperlukannya
sebuah metode mengajar yang tepat pada materi yang akan dicapai, Terdapat
beberapa macam.Metode pembelajaran yang.bisa digunakan.dalam pembelajaran
penjasorkes diantaranya, Metode rehershal pairs (metode berpasangan), metode
demonstrasi, metode peer lessons dan metode pembelajaran Lainnya.

Metode rehershal pairs (metode berpasangan) dalam hal ini kiranya dapat
digunakan sebagai metode pembelajaran yang sangat cocok untuk meningkatkan
hasil belajar dribbling ( menggiring bola) siswa. Metode rehershal pairs (Metode
berpasangan) adalah cara penyajian pelajaran dengan cara berpasangan dan
membagi Siswa dalam Setiap Kelompok, Metode rehershal pairs (Metode
berpasangan) juga lebih mudah diserap oleh siswa karena siswa dapat melihat
langsung tata cara pelaksaan, dribbling (menggiring bela) langsung dari Teman
yang memperaktikkannya langsung dihadapan Siswa, sehingga siswa bisa
mengamati serta meniru Tata cara pelaksanaan secara langsung.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk jenis penelitian untuk
melihat sendiri praktek pembelajaran atau bersama guru lainnya dapat melakukan
penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses
pembelajaran. Dalam PTK guru secara reflektif dapat menganalisis, mensintesis
terhadap apa yang telah dilakukan baik dikelas maupun diluar kelas. Dalam hal ini
berarti dengan melakukan PTK, pendidik dapatmemperbaiki praktek-praktek

pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. Semakin baik PTK yang dilakukan,
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maka semakin baik pula hasil passing dan stopping permainan sepakbola siswa

tersebut.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

ing sepakbola,
oleh karena erlukannya e 1 elajaran_ ye sa meningkatkan

hasil belajar ete a salah s denc lenggunakan metode

b
secara ilmiah mengenai :

Dengan Metode Rehershal Pairs (Metode Berpasangan) Pada Siswa Kelas

VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :
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1. Masih ada siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan
oleh guru (KKM) yaitu sebesar 75,

2. Masih banyak siswa yang belum dapat melakukan teknik dribbling

C.
erlu dibatasi pada
meningkatkan
egeri 3 Dayun

D.

Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak.
E. Tujuan Penelitian
Setelah melihat perumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan hasil belajar dribbling
(menggiring bola) dengan metode rehershal pairs (metode berpasangan) siswa

kelas VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak.
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F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain :
1. Bagi Siswa, untuk menambah serta meningkatkan kualitas pengetahuan dan

termotivasi dalam

dapat lebih

permainan

r.sarjana pendidikan

Islam Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Dribh

dalam sepak bola karena semua pemain harus mampu mengusai bola saat sedang
bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan.

Menurut Jaya (2008:66) “mendribbling bola adalah menendang bola
terputus-putus atau pelan-pelan. Mendribel bola bertujuan utnuk mendekati jarak

ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat pemainan”.
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Dari kutipan di atas dipahami bahwa mendribbling bola adalah salah satu
usaha untuk mendekati gawang lawan dengan cara menendang (menyentuh,

mendorong) bola secara berlahan sambil berjalan atau berlari dan menghindar dari

~ 2
o)

a pro onal mungkin sudah

adalah sebagai berikut:
Persiapan:
1. Postur tubuh tegak

2. Bola di dekat kaki

3. Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik
Pelaksanaan:

1. Fokuskan perhatian pada bola
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2. Tendang bola dengan permukaan instep atau outside instep sepenuhnya

3. Dorong bola ke depan beberapa kaki

Mengiringi bola:

lawan dan menghambat pemain. Menggiring pada permainan sepak bola juga
merupakan salah satu strategi yang bisa diterapkan. Kemampuan menggiring pada
seseorang pemain bola memiliki tujuan untuk melewati lawan, mencari

kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, serta menahan

bola tetap dalam penguasaan.
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2. Hakikat Metode Rehershal Pairs (Metode Berpasangan)
a. Metode Metode Rehershal Pairs (Metode Berpasangan)

Seorang guru harus dapat menemukan cara tepat agar materi yang

al Pall's ASc ‘
Prat S : ar ’ a yang akan

digunakan

an digunakan
selama pros ruh komponen
materi pem yang digunakan
oleh guru dalam rangka ap n pembelajaran

tertentu.

belajarnya. Dan strategi ini lebih mendukung digunakan pada materi yang bersifat
psikomotorik.

Zaini dkk (2012:84) Metode practice rehearsal pairs adalah metode
sederhana yang dapat dipakai untuk mempraktekkan suatu ketrampilan atau
produser dengan teman belajar. Tujuannya adalah untuk meyakinkan masing-

masing pasangan dapat melakukan ketrampilan dengan benar. Materi-materi yang
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bersifat psikomotorik adalah materi yang baik untuk diajarkan dengan metode ini.

Dengan metode practice-rehearsal pairs (praktek berpasangan) diharapkan siswa

mampu memahami materi pelajaran.

earsal Pairs

dalam  model
pembelajaran ko if tipe-practice rehcarsal 3 sebagai berikut Zaini dkk
(2008:84):

1) Guru

2) ctiap pasangan, guru

Guru memerintahkan kepe g yang bertugas sebagai penjelas atau
demontrasi menejelaskan atau mendemontrasikan cara mengerjakan
keterampilan yang telah ditentukan.

4) Selanjutnya guru memerintahkan peserta didik yang bertugas sebagai
pengecek/pengamat untuk mengamati dan menilai penjelasan yang akan

dilakukan temanya.
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5) Selanjutnya guru memerintahkan pasangan bertukar. Demontrator ke dua
diberi keterampilan yang lain.

6) Setelah prosedur dapat dikuasai oleh siswa, guru memberikan kesimpulan

ikkan suatu
keterampilan .a e : ] dalam proses

pembelajare : g Des engan harapan

aktif peserta dic m Ka : pendidik enerapkan model

pembelajaran 0 ta didi hany ak melibatkan diri

Qg . : yengalaman yang dapat

meningkatkan pemahaman ©

Menurut Husdarta dan Yudha (2014:39) model pembelajaran merupakan
sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk merancang pengajaran. Isi yang
terkandung dalam model pembelajaran adalah berupa strategi pengajaran yang
digunakan untuk mencapai tujuan instruksional. Contoh strategi pengajaran yang
biasa guru terapkan pada saat proses belajar mengajar adalah manajemen kelas,

pengelompokan siswa, dan penggunaan alat bantu pengajaran.



Kemudian menurut Rosdiani (2013:8) model pembelajaran memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:

1. Berdasarkan teori belajar dari para ahli tertentu

Mempunyai misivatau tujuan pembelajaran tertentu

3. Dapat dijadikan pedoman._untuk perbaikan kegiatan. belajar mengajar di
kelas

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (2) adanya prinsip-prinsip reaksi (3) sistem sosial
(4) sistem pendukung

5. Memiliki dampak.'sebagai akibat terapantmodel pembelajaran tersebut
meliputi (1) dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur (2)
dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang.

6. Membuat model pembelajaran yang dipilinnya.

N

Dari kutipan di atas diketahui bahwa model pembelajaran diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalambentuk kegiatan nyata dan praktis  untuk.-mencapai tujuan
pembelajaran. Fungsi metode yaitu sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengetahuan metode-metode . mengajar sangat diperlukan-oleh guru, sebab
berhasil atau tidaknya peserta didik sangat bergantung pada tepat atau tidaknya
metode yang digunakan guru.

B. Kerangka Pemikiran

Menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa merupakan salah satu
tantangan bagi seorang guru dalam mencapai tujuan dari pembelajaran, terlebih
lagi dalam mengajarkan suatu teknik keterampilan dalam berolahraga seperti
teknik dribbling sepakbola. Guru dituntut untuk dapat mentrasfer ilmu dan
kemampuan yang dimilikinya kepada para siswa agar siswa juga dapat memahami
dan melaksanakan keterampilan tersebut dengan benar sesuai dengan yang telah

diajarkan oleh guru.
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Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka penulis berfikir
bahwa guru dapat menggunakan metode rehersal pairs (berpasangan). Metode ini

merupakan suatu strategi sederhana dalam pembelajaran yang dapat dipakai untuk

belajar dribbling
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

menyataka

dilakukan

ALY

_._ g\‘%‘j\ﬁ\a

sendiri yan
mengajar d
praktis pem

Pene

kelas (PTK)

> Perencanaan @
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

: § Pengamatan <J

Gambar 2. Siklus PTK
(Arikunto, 2011:16)
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Langkah-langkah Penelitian

Siklus I

A. Perencanaan

C. Observasi

1) Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran
pendidikan jasmani

2) Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan

jasmani
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D. Refleksi

1) Meningkatkan rencana untuk menyusun rencana pengajaran.

2) Mengadakan perubahan dan menerapkan metode pembelajaran

O

‘A ).

R S

3) Guru mengamati dan memberikan bimbingan dalam pembelajaran
C. Observasi

1) Melakukan obseravasi terhadap pelaksanaan kerja kelompok dan
tugas indivudu

2) Melakukan pencatatan hasil kerja kelompok dan tugas indivudu
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3) Mengklarifikasi hasil kerja kelompok dan tugas indivudu sebagai

bahan pertimbangan tindak lanjut berikutnya

D. Refleksi

MP Negeri 3

puteri. Untuk

seluruh populasi. Sehingga sampel yang digunakan adalah siswa kelas VI1I.2 SMP
Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak, Dengan demikian sampel penelitian ini

berjumlah 22 Orang.

. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah agar judul

dan tujuan penelitian ini dapat lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang



berbeda, dimana penjelasan istilah peneliti rangkum dalam definisi operasional,
yaitu :

a. Metode Pembelajaran practicerehearsal pairs (praktek berpasangan)

~
1]
-
-
=
=
2 o
E‘ 5 b. Mendri C adala o 0 aki bagian dalam,
= = T
= S punggung an kaki ba c a I3 K melewati lawan,
E E mencari kes gan tepat, serta
(=T
g ; ekati gawang dan
7 =
- >
o -
@ = D. Pengembang
e
2 = ini adalah sebagai
= |
E i berikut:
E 1. Perangkat Pembelajara
o
= Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Silabus

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pancapaian

kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus mata pelajaran



penjasorkes yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan/alat.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

ensi dasar,

~ J
o n, langkah-
-
= enilaian dengan
=
4 pairs
e O
w =
© Z
-
ot e E. Teknik Pe
E E enggunakan
g ; 1. Obse
-
< By haik dengan cara
-
o 2.

=
il
— 2.
B =
E # buku yang berhubungan
ﬂi
=

Pengukuran
Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan tes unjuk
kerja.
F. Teknik Analisis Data

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung

jumlah skor yang dapat dicapai oleh siswa dengan rumus:
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Jumlah skor yangdiperoleh
Nilai=  Jumlah skor maksimal  x 100%

Selanjutnya interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan

mendribbling bola Siswa dikategorikan  ketu minimal (KKM) mata

kelas itu dikatakan tuntas. Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan

ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut:

P % x100% (Sudijono, 2004:23)

P = Angka persentase ketuntasan klasikal
F = Frekuensi siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa
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Pada rubrik benilaian, setiap siswa melakukan aktifitas gerakan teknik dasar
Dribbling diberi tanda ceklis (V), sedangkan siswa yang tidak melakukan

dikosongkan. Selanjutnya data perolehan nilai siswa direkap dalam lembaran

dribbling an pen 3 ai etode per| asangan) pada
siswa kela: - pat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Mendribel Bola

Kualitas Gera

k

Aspek yang Dinilai 1192103

4

1) Sikap Awal

a). Postur Tubuh Tegak

skor 4 : apabila postur tubuh tegaksiswa terlihat baik

skor 3 : apabila postur tubuh tegaksiswa terlihat cukup baik

skor 2 : apabila postur tubuh tegaksiswa terlihat kurang baik

skor 1 : apabila postur tubuh tegaksiswa terlihat dengan tidak dilakukan
b). Bola Di Dekat Kaki

skor 4 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan baik




skor 3 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan cukup
baik

skor 2 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan kurang

ngan tidak
~
1]
- |
S 2.
=
=
e O
N % gan baik
B S
=] E dengan cukup
=0
B »
g E dengan kurang
-
-
- >
0 7 :
@ = ola dengan tidak
(S,
‘E“ =
E bbling dengan kaki dalam atau
el
=

luardengan baik

skor 3 : apabila siswa dapat melakukan dribbling dengan kaki dalam atau
kaki luardengan cukup baik

skor 2 : apabila siswa dapat melakukan dribbling dengan kaki dalam atau

kaki luardengan kurang baik
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skor 1 : apabila siswa dapat melakukan dribbling dengan kaki dalam atau

luardengan tidak dilakukan

c). Dorong Bola Ke Depan Beberapa Kaki

kaki
<
- kaki
%
[ 4 ,, kaki
1%
kaki

NN ATAY

: apabila gerakan kepala siswa tegak untuk melihat lapagan dengan
kurang baik
skor 1 : apabila gerakan kepala siswa tegak untuk melihat lapagan dengan
tidak dilakukan
b). Bergerak Mendekati Bola

skor 4 : apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan baik
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skor 3

skor 2

skor 1

. apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan cukup baik

. apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan kurang baik

. apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan tidak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

terhadap siswa dalan : ng emampL n siswa yang
dinilai di s
Da akan dik 3 eroleh telah atau

belum ada etode rehershal

0.
Segala sesuatu yang ‘ ahap pelaksanaan disusun dan
dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap pelaksanaan.
Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:
1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan pengajaran.

2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara

jelas.
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3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang
diperlukan.

4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan.

tiga langka egi a atan Inti, dan 3)
penutup. : , ; a apersepsi.
Kemudian * keg ne n-dengan metode
rehershal e berpasa upakan ulasan
mengenai kegiatan-kegiata : pberupa kesimpulan pelajaran

dan pelaksa

apersepsi ten ggiri elah selesai gi siswa menjadi

berpasangan. Ha : s ‘ am pembelajaran.

pairs (metode berpasangan) dalam hasil belajar dribbling sepakbola, disini siswa
memperhatikan dengan seksama apa yang apa yang dijelaskan oleh guru yaitu
tentang menggiring bola. Selanjutnya guru memberikan siswa waktu 5-7 menit
untuk belajar menggiring bola secara berpasangan dan memberikan kesempatan
untuk memberikan umpan balik pada setiap gerakan menggiring bola yang

dilakukan, dan diakhiri dengan melakukan pendinginan setelah praktik olahraga.
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3) Observasi dan Evaluasi
a. Observasi

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.

rehershal

gerak dasa

SN ALAINAES

2
- ,

melakukan iinginkan. Hasil

etode rehershal

Hasil penerapan metode rehershal pairs (metode berpasangan) pada siklus
I menunjukkan bahwa pada kategori sangat kompeten tidak ada, pada kategori
kompeten diperoleh 16 orang siswa dengan persentase 73%, pada kategori cukup
kompeten diperoleh 6 orang siswa dengan persentase 23%, pada kategori kurang

kompeten tidak ada dan pada kategori “tidak kompeten” tidak ada. Kemudian dari
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tabel diketahui juga rata-rata nilai tes pada siklus I, yakni 75.63 atau dalam

kategori “kompeten”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Analisis Hasil Belajar Dribling Sepakbola Pada Siklus |

Kategori

Persentase

Hrsatase
i
[=]

W Ziklus T

[}

L1}

10 5429

30 sd 42
Interval

[}
50 sd 62 70 sd B2 20 sd 1040

Grafik 1. Ketuntasan Klasikal Pada
Sepakbola Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak

Siklus 1 Hasil Belajar Dribling
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Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus | adalah
73%. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa indikator keberhasilan belum

tercapai yaitu kurang dari 80% siswa memperoleh nilai minimal 75. Sehingga

4)

TK) adalah
kegiatan refleksi, tuj : i pelajaran dengan metode
rehershal pairs asar 1 efleksi pada siklus
| adalah sebaga

1. Gur 5 ik-baiknya dan
ing bola

2 yang kurang
n pembelajaran

3 s | adalah 76.26%

minimal 75.
2. Penerapan Siklus 11
1) Perencanaan Tindakan
Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun dan
dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap pelaksanaan.

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah:
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1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan pengajaran.

2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara

3) alat yang
4)
2) Pe
ini terdiri atas
tiga langk A ) Ke j : -H :: atan Inti, dan 3)
penutup. , er ke at n pe perupa  apersepsi.
Kemudian : i : an - dengan metode
rehershal pa de asanga Jangkan pe erupakan ulasan
mengenai = el : rupa kesimpulan

QQ diawali dengan guru memberikan
apersepsi tentang menggiri ‘ . Sete c , guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok kecil menurut jumlah siswa yang diperlukan. Hal ini
dilakukan agar mempermudahkan dalam pembelajaran. Kemudian guru
menerangkan terlebih dahulu bentuk dari gerakan menggiring bola agar siswa
mengetahui bagian dari menggiring bola itu sendiri.

Pada tahap berikutnya adalah menerangkan bentuk metode rehershal pairs

(metode berpasangan) dalam hasil belajar dribbling sepakbola yang akan
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dilakukan, disini siswa memperhatikan dengan seksama apa yang dijelaskan oleh

guru tentang menggiring bola. Selanjutnya guru memberikan siswa waktu 5-7

menit untuk belajar secara berpasangan. Setelah itu guru memerintahkan kepada

gerak dasar menggiring bola siswa kelas VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten
Siak kompeten. Hasil tersebut merupakan hasil penilaian terhadap hasil belajar
dribbling sepakbola melaui metode rehershal pairs (metode berpasangan) pada
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran siklus 11 yaitu pada kategori sangat

kompeten tidak ada, pada kategori kompeten diperoleh 19 orang siswa dengan



persentase 86%, pada kategori cukup kompeten diperoleh 3 orang siswa dengan
persentase 14%, pada kategori kurang kompeten tidak ada dan pada kategori
“tidak kompeten” tidak ada. Kemudian dari tabel diketahui juga rata-rata penilaian
hasil belajar dribbling sepakbola.pada siklus.li; yakni 78.54 atau dalam kategori
“kompeten”. Untuk lebih jelasnya dapat dilthat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Analisis Hasil Belajar:Dribling Sepakbola Pada Siklus 11

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0%

2 70 sd 89 Kompeten 19 86%

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 3 14%

4 30 sd 49 Kurang Kompeten 0 0%

5 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0%
Jumlah 22 100%
Rata-rata 18.54
Kategori Kompeten

Data Olahan 2019

Berdasarkan di atas;-maka dapat dikatakan bahwa rata-rata kemampuan
melakukan hasil belajar dribbling sepakbola siswa kelas VII. SMP Negeri 3 Dayun
Kabupaten Siak lebih baik dari pada siklus I. Sehingga indikator keberhasilan
telah dicapai oleh 22 orang siswa pada siklus Il dapat dilihat pada grafik di bawah

ini;
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Ketuntasan Klasikal Siklus IT

kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan metode
rehershal pairs (metode berpasangan). Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus
Il adalah sebagai berikut:
1. Guru telah mempraktekkan menggiring bola dengan sebaik-baiknya dan
benar-benar membimbing siswa dalam melakukan menggiring bola.
2. Siswa selama proses pembelajaran juga dikatakan menjadi lebih baik dari

sebelumnya.



3.

Rata-rata hasil belajar dribbling sepakbola pada siklus Il adalah 78.54 atau
19 orang siswa dalam kategori kompeten. Sehingga indikator kinerja
sudah tercapai atau sebesar 86% yaitu lebih dari 80% siswa memperoleh

nilai minimal 75.

3. Daya Serap Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Dayun Kabupaten Siak
Dalam Melakukan Keterampilan Menggiring bola

Keterampilan menggiring bola siswa kelas¢VII"SMP Negeri 3 Dayun

Kabupaten Siak pada siklus I, dan siklus Il menunjukkan bahwa adanya

peningkatan dari metode rehershal pairs (metode berpasangan) yang telah

diberikan, sehingga ini menunjukkan bahwa siswa dapat beradaptasi dengan

menyerap materi pembelajaran dengan baik dengan kemampuan daya serap

sebesar 77.40%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Rekapitulasi Daya Serap Siswa Kelas VII' SMP Negeri 3 Dayun

Kabupaten Siak®~Dalam ‘Melakukan Hasil™ Belajar Dribling
Sepakbola Pada Siklus 1 dan'Siklus II

\ Ketuntasan Belajar
No Interval Kategori
Siklus | Siklus 11
1 10 sd 29 Tidak Kompeten 0 0
2 30 sd 49 Kurang Kempeten 0 0
3 50 sd 69 Cukup Kompeten 27 14
4 70 sd 89 Kompeten 73 86
5 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0
Jumlah (%) 100 100
Jumlah Siswa 22
Daya Serap Tiap Siklus 76.26 78.54
Rata-rata Daya Serap 77.40

Data Olahan 2019
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Pada siklus | terdapat 73% siswa memperoleh nilai “kompeten”, 27%
siswa memperoleh nilai “cukup kompeten”. Selanjutnya pada siklus Il terdapat

86% siswa memperoleh nilai “kompeten”, sedangkan 14% siswa memperoleh

i Ketuntasan Klasikal

Belum Tuntas

Tuntas

dengan nilai rata-rata sebesar 76.26 dan nilai ketuntasan klasikal sebesar 73% (16
siswa), sedangkan siklus Il tercapai persentase nilai rata-rata sebesar 78.54 dan
dengan nilai ketuntasan sebesar 86% (19 siswa). Ketuntasan siswa pada siklus |

dan siklus 11 dapat juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini.
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Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

100

W5iklusI
W Siklus 1T

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan mengacu pada RPP
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama
satu dua kali pertemuan. dengan alokasi waktu 3 x 45 menit. Tahapan tindakan ini
yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Tindakan siklus Il tidak
begitu berbeda dengan pelaksanaan siklus I. hanya saja masih ada beberapa hal

yang masih dianggap kurang pada siklus | akan diperbaiki di siklus Il dan



disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam siklus Il dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah seperti pada siklus | yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebagaimana dengan siklus I, pada siklus Il
juga diberikan penilaian-individu_pada akhir-kegiatan pembelajaran. Penilaian
yang diberikan berupa penilaian teknik melakukan menggiring bola.

Keterampilan menggiring bola siswa ;pada saat tes tindakan siklus I
memperoleh nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 16 siswa tuntas
atau sebesar 73%. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan memperoleh
nilai ketuntasan klasikal sebanyak 19 orang siswa tuntas atau sebesar 86%. karena
indikator yang ditetapkan sudah tercapai, maka peneliti memutuskan untuk tidak
melanjutkan penelitian siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini
dapat memperbaiki hasil belajar siswa tentang menggiring bola, penerapan
metode rehershal pairs (metode berpasangan) dapat meningkatkan keterampilan
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik atau hasil belajar yang diperoleh siswa dapat mencapai
ketuntasan klasikal yang diharapkan.

. Pembahasan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa ketuntasan
hasil belajar telah dicapai oleh siswa pada sekali pengulangan materi
pembelajaran. Keterampilan gerakan menggiring bola dengan menggunakan
metode rehershal pairs (metode berpasangan) pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

dapat dikatakan meningkat dengan rata-rata keterampilan siswa pada saat siklus |



dengan kategori cukup kompeten dengan persentase 72.27% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 16 orang siswa atau 73%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa cukup dapat melakukan gerakan menggiring bola dengan menggunakan
metode rehershal-pairs (metode. berpasangan)-yang diajarkan oleh guru, namun
nilai ketuntasan klasikal belum tercapai, baru mencapai nilai 73% dari ketuntasan
klasikal yang sudah ditentukan.yaitu 80%.

Sedangkan pada siklus Il keterampilan rata-rata siswa dikategorikan
kompeten dengan rata-rata persentase 78.54% yang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan menggiring bola sudah lebih baik
dibandingkan dengan siklus | dimana nilai keterampilan gerakan menggiring bola
terdapat 19 orang siswa atau 86% sehingga nilai tersebut telah melewati nilai yang
ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80%.

Hasil penelitian_ini smenunjukkan bahwai dengan menggunakan metode
rehershal pairs (metode berpasangan) maka kemampuan gerakan menggiring bola
siswa dapat ditingkatkan menjadi lebih baik dari sebelumnya hanya saja,
ketuntasan atau daya serap yang dimiliki oleh siswa.belum mencapai 100%. Pada
kegiatan belajar mengajar pada siklus. I1"ini- keaktifan siswa dalam melakukan
kegiatan praktek meningkat bila dibandingkan pada siklus I, baik secara klasikal
maupunsecara individu. Tidak hanya praktek saja akan tetapi keaktifan yang lain
juga meningkat seperti: perhatian tentang penjelasan materi,sikap kerjasama serta
tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa metode

rehershal pairs (metode berpasangan) terbukti dapat digunakan untuk
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meningkatkan keterampilan teknik dasar menggiring bola siswa menjadi lebih

baik dari sebelumnya. Sehingga metode ini dapat juga digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran yang lain.

SN Yt

ga pernah dilakukan
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

B. Saran

pasangan) memiliki

sepakbola pada

tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran metode rehershal pairs
(metode berpasangan) sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, khususnya dalam penerapan
model pembelajaran metode rehershal pairs (metode berpasangan), maka
hendaknya model pembelajaran metode rehershal pairs (metode

berpasangan) ini dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani
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yang lain, disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa, sehinggga

siswa dapat dengan mudah menyerap materi pembelajaran dengan baik.
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